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ABSTRAK

Nama : BUCHQORI
NIM : 232.308.122
Judul ; KORELASI ANTARA MOTIVASI BELAJAR GURU STUDI LANJUT

DENGAN PRESTASI KERJA DI SDN LANDUNGSARI 01
PEKALONGAN

Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Dikatakan “keselurubhan”, karena
umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan peserta didik untuk
belajar. Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual. Peranannya yang khas adalah hal penumbuh gairah, merasa senang dan
semangat untuk belajar. Guru yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak
energi untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar memegang peranan
penting dalam memberikan gairah dan semangat dalam belajar, sehingga guru yang
mempunyal motivasi kuat dan memiliki energi, banyak untuk melakukan kegiatan
belajar. Motivasi belajar tidak hanya memberikan kekuatan atau daya serap belajar
tetapl juga memberi arah yang jelas. Motivasi juga bukan hanya berperan dalam
proses belajar mengajar, melainkan juga dalam bidang kehidupan yang lain,
termasuk prestasi kerja guru,

Permasalahannya adalah Bagaimana motivasi belajar guru studi lanjut di
SDN Landungsan 01 Pekalongan ? Bagaimana prestasi kerja guru studi lanjut di
SDN Landungsari 01 Pekalongan ? Bagaimana korelasi antara motivasi belajar guru
studi lanjut dengan prestasi kerja di SDN Landungsari 01 Pekalongan ?. Tujuan
penelitian untuk mengetahui korelasi antara motivasi belajar guru studi lanjut dengan
prestasi kerja di SDN Landungsari 01 Pekalongan. Kegunaan penelitian diharapkan
dapat memperkaya khasanah pemikiran tentang pentingnya motivasi yang harus
dimiliki oleh guru karena akan mempengaruhi prestasi kerja.

Jenis penelitian i1 adalah lapangan (field research). Sedangkan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, Populasi dalam penelitian ini adalah
guru SDN Landungsari 01 Pekalongan, Sampel penelitian ini sebanyak 11 orang,
penelitian ini disebut penelitian populasi. Sedangkan metode pengumpulan data
dalam penelitian ini observasi, angket, interview dan dokumentasi. Adapun dalam
menganalisis data peneliti menggunakan rumus korelasi product moment,

Hasil penelitian adalah dari hasil analisis diketahui bahwa motivasi belajar
guru studi lanjut di SDN Landungsari 01 Pekalongan adalah baik. Prestasi kerja guru
studi lanjut di SDN Landungsari 01 Pekalongan adalah cukup. Hasil analisis korelasi
antara motivasi belajar guru studi lanjut dengan prestasi kerja guru studi lanjut di
SDN Landungsari 01 Pekalongan diperoleh nilai r,, = 0,959 dengan jumlah
responden (N) adalah 11 di mana dalam interpretasi r berkisar antara 0,900 — 1,000
dan termasuk dalam kategori sangat kuat. Setelah dikonsultasikan dengan “r” tabel,
pada taraf signifikansi 5 % dan 1 % diperoleh r,y > r tabel. Dari hasil penelitian yang
telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara motivasi belajar guru studi lanjut dengan prestasi kerja guru studi lanjut di
SDN Landungsari 01 Pekalongan. Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan

dengan prestasi kerja guru studi lanjut di SDN Landungsari 01 Pekalongan) dapat
diterima kebenarannya.
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KATA PENGANTAR
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Tidak ada yang penulis dapat berikan selain ucapan do’a semoga amal baik
mereka dapat diterima oleh Allah SWT dan mendapat balasan yang setimpal. damiin
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiata.n yang utama dalam proses
pendidikan di sekolah, Salah satu keberhasilan pencapaian pendidikan
diantaranya tergantung pada kualitas pelaksanaan proses belajar mengajar. Setiap
orang yang berkepentingan dengan dunia pendidikan tentu berharap agar setiap
siswa dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai dengan
kemampuan masing-masing. Namun dalam kenyataannya tidak semua siswa
dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.’

Untu'k meningkatkan keberhasilan proses belajar mengajar, guru dituntut
untuk mempunyal pendidikan yang memadai dan cukup agar dapat

mengembangkan segala kemampuan mengajarnya.”

Harus diakui bahwa guru merupakan faktor utama dalam proses
pendidikan, walaupun fasilitas pendidikannya lengkap dan canggih. Namun, bila
tidak ditunjang oleh keberadaan guru yang . berkualitas, maka mustahil akan
menimbulkan proses belajar mengajar yang maksimal.

Guru (dalam bahasa jawa) adalah seorang yang harus digugu dan ditiru
oleh semua muridnya. Harus digugu artinya segala sesuatu yang disampaﬂ;én
olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua murid.

Segala 1lmu pengetahuan yang datangnya dari sang guru dijadikan sebagai

' Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1998), cet. ke-4, hlm. 56,

* Rooijakers AD, Mengajar Dengan Sukses, (Jakarta: PT. Grasindo, 1991), him. 18,



sebuah kebenaran yang tidak perlu dibuktikan dan diteliti lagi. Seorang guru juga
harus ditiru artinya seorang guru menjadi suri tauladan bagi semua muridnya,
Mulat dari cara berpikir, cara berbicara hingga cara berperilaku sehari-hari.
Sebagai seseorang yang harus digugu dan ditiru seseorang dengan sendirinyﬁ
memiliki peran yang luar biasa dominannya bagi murid.’

Dalam sistem pendidikan guru memegang peranan sentral yang sangat
menentukan keberhasilan pembelajaran. Karena fungsi utama guru adalah
merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Disamping itu
kedudﬁkan guru dalam kegiatan belajar mengajar juga sangat strategis dan__
menentukan. Strategis karena guru yang menentukan kedalaman dan keluasan
materi pelajaran, sedangkan bersifat kedalaman karena guru yang memilah dan -
memilth bahan pelajaran yang akan disampaikan oleh peserta didik.* Oleh karena

itu jabatan guru harus dipegang oleh orang yang profesional atau ahli dalam

bidangnya,

Untuk melahirkan guru yang profesional bukanlah pekelj'aan yang mudah,
layaknya membalikkan telapak tangan. Apalagi bila tidak didukung oleh kondisi
yang kondusif (tingkat kesejahteraan yang memadai dan mekanisme kontrol yang
efektif).Salah satu cara untuk meningkatkan profesional kerja guru adalah dengan
studi Ianjut. Oleh karena itu pembinaan dan persiapan guru yang profesional

melalui berbagai pelatihan dan studi lanjutan sangat penting dan dibutuhkan. 3

=

* Hamzah B.Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), him. 16.

* Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasinya dalam Kurikulum, (Jakarta
Ciputat Press, 2002), him. 7.

* Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media,2004),

him.53



Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 40
disebutkan bahwa : “Guru dapat memperoleh cuti untuk studi dengan tetap
memperoleh hak gaji penuh”. Hal ini berarti bahwa pemerintah secara formal
vuridis telah menjamin dan memperbolehkan bagi seorang guru untuk melakukan
studi lanjut.

Motivast guru yang studi lanjut tidak lepas dart dorongan dan dukungan
dart sekolah yang bersangkutan. Dukungan berupa moril dan spiritual yang
penuh dapat membangkitkan motivasi guru untuk melanjutkan studinya agar guru
tersebut memperoleh ketrampilan dan keahlian dalam meningkatkan prestasi
kerjanya di sekolah yang bersangkutan.

SDN Landungsari 01 Pekalongan adalah satu satu sekolah dasar ada di
daerah Landungsari. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa
banyak guru yang mengajar disana yang sedang melanjutkan studinya ke jenjang
yvang lebih tinggi. Tercatat ada 11 orang guru yang sedang melakukan studi 1anjut
dengan alasan bahwa dengan studi lanjut maka pengalaman dan ketrampilan
mengajar mercka akan meningkat. Mereka berpendapat bahwa dengan studi
lanjut akan meningkatkan prestasi kerja mercka dalam hal mengajar, karena
pengetahuan dan ketrampilan mereka dalam mengajar bertambah.

Dengan latar belakang pemikiran tersebut, peneliti bermaksud

mengadakan penelitian dengan judul : “KORELASI ANTARA MOTIVASI

GURU YANG STUDI LANJUT DENGAN PRESTASI KERJA DI SDN

LANDUNGSARI 01 PEKALONGAN”. Adapun pemilihan judul ini didasarkan

pada alasan-alasan sebagai berikut :



1. Besarnya peran guru dalam rangka mensukseskan tujuan pendidikan nasional
yaitu ikut mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga seorang guru dituntut
agar profesional. Salah satu cara untuk meningkatkan profesionalitas guru
adalah dengan pemberian kesempatan kepada guru untuk melakukan studt
lanjut.

2. Prestasi kerja adalah hasil yang telah dicapai setelah proses kerja
dilaksanakan. Apabila prestasi kerja guru baik maka mutu pendidikan yang
ada di sekolah tersebut pun akan baik pula, sebaliknya apabila prestasi kerja
guru buruk maka akan berimbas kepada mutu pendidikan di sekolah tersebut.
Maka untuk meningkatkan prestasi kerja guru salah satunya adalah dengan
memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan studi lanjut.

3. Dalam penelitian ini memilih SDN Landungsari 01 Pekalongan sebagai
obyek penelitian karena dari hasil pengamatan atau observas diketahui
bahwa banyak guru di SD tersebut yang mengikuti studi lanjut, hal i
menunjukkan bahwa guru di SD tersebut memiliki motivasi yang besar untuk
belajar yang berguna bagi peningkatan kompetensinya dalam mengajar,

sehingga prestasi kerja guru di SD tersebut meningkat.

B. RUMUSAN MASALAH
Peneliti akan memaparkan beberapa masalah yang berkaitan dengan judul
penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi guru yang studi lanjut di SDN Landungsan Ol

Pekalongan ?



2. Bagaimana prestasi kerja guru yang studi lanjut di SDN Landungsari 01
Pekalongan ?
3. Bagaimana korelasi antara motivasi guru yang studi lanjut dengan prestasi
kerja di SDN Landungsari 01 Pekalongan 7
Agar terhindar dari kesalahpahaman dan kerancuan pengertian, maka
perlu diuraikan maksud istilah tersebut:
1. Korelasi
Korelasi adalah hubungan, timbal-balik.®
2. Motivasi
. Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau
tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.’
3. Guru Yang Studi Lanjut
Guru yang studi lanjut adalah guru yang sedang menempuh
pendidikan ke tingkat yang lebih tin ggi.® Dalam penelitian ini guru yang studi
lanjut yang dimaksudkan adalah guru di SDN Landungsari 01 Pekalongan

yang sedang mengambil studi atau pendidikan yang lebih tinggt.

4. Prestasi Kerna
Kata prestasi berasal dari Bahasa Belanda “Prestatie” yang berarti

bukti keberhasilan usaha yang dicapai.’ Sedangkan kerja adalah berusaha

Exdilr

S W.1.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996),
him. 1048,

? Ibid, him, 293.
® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaa1 dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1993), him, 664.

® Wingkel W.S., Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1984), him,
163.



‘supaya mendapat suatu hasil.'® Jadi prestasi kerja adalah hasil yang
ditunjukkan oleh seseorang berdasarkan kemampuan yang diperoleh sesual
dengan tujuan yang dirumuskan. "’

Dari penegasan istilah di atas, peneliti membatasi wilayah kajian kepada
penelitian tentang adanya suatu hubungan timbal balik antara dorongan™ yang
timbul dari diri guru yang sedang studi lanjut terhadap hasil yang ditunjukkan
oleh guru berdasarkan kemampuan yang terjadi pada guru di SDN Landungsari

01 Pekalongan.

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahu1 motivasi guru yang studi lanjut di SDN Landungsari 01
Pekalongan.
2. Untuk mengetahui prestasi kerja guru yang studi Ianjut di SDN Landungsari
01 Pekalongan.
3. Untuk mengetahui korelasi antara motivasi guru yang studi lanjut dengan

prestast kerja di SDN Landungsari 01 Pekalongan.

D. KEGUNAAN PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini di harapkan dapat memperkaya khasanah

pemikiran tentang pentingnya motivasi yang harus dimiliki oleh guru karena

akan mempengaruhi prestasi kerja.

¥ Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1994), him.23

H Ibid, hlm, 26.



2. Secara Praktis
a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi
untuk studi lanjut sehingga dapat meningkatkan prestasi kerjanya.
b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran pada seckolah untuk senantiasa memberikan

motivasi bagi guru yang sedang studi lanjut.

E. TINJAUAN PUSTAKA

1. Analisis Teoritis dan Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini digunakan banyak referensi untuk menghasilkan
sebuah karya ilmiah. Selama proses pembuatan penelitian ini telah ditemukan
literatur yang membahas tentang motivasi dan prestasi kerja, antara lain :

Menurut Winardi dalam bukunya yang berjudul Kepemimpinan
Dalam Manajemen, mengatakan bahwa motivasi atau pendorong kegiatan
merupakan salah satu fungsi manajemen bempa pemberian 1nspirasi,
dorongan dan dukungan kepada bawahan agar bawahan tersebut melakukan
kegiatan sukarela sesuai dengan apa yang dikehendaki atasan. Pemberian
suatu semangat atau dukungan dimaksudkan agar karyawan tersebut mereka
lebth bersemangat dalam melaksanakan tugas sehingga berdaya guna dan
befhasil ouna. '

Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya yang berjudul Psikologi
Pendidikan, mengatakan bahwa secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan

motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah sescorang agar timbul

'2 Winardi, Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 64.



keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang guru, tujuan
motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu agar timbul keinginan dan
kemauannya untuk meningkatkan prestasi kerjanya sehingga tercapai tujuan
sesuai dengan yang diharapkan dan diterapkan di dalam kurikulum sekolah,'?
Lebth lanjut mengenai motivasi belajar, Syaeful Bahri Djamaroh
dalam bukunya yang berjudul Psikologi Belajar menjelaskan bahwa
seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya.
Motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk
belajar. Seseorang yang berrqinat untuk belajar belum sampai pada tatanan
moti-vasi‘ belum menunjukkan aktivitas yang nyata. Minat merupakan
kecenderungan psikologis yang menyenangi objek, belum sampai melakukan
kegiatan. Namun minat adalah alat motivasi dalam belajar." |
lentang motivasi, Martin Handoko dalam bukunuya Motivasi Daya
Penggerak Tingkah Laku, juga menerangkan bahwa motivasi belajar dalam
dir1 individu ada 2 (dua) macam yakni motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik.
a. Motivasi Intrinsik
Yang dimaksud motivasi intrinsik adalah motifmotif yang
menjadi aktif dan fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar lgaygnadala;n__
diri setiap individu sudah ada doroﬁgan untuk melakukan sesuatu. B.ila
seorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia sadar

akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar

' Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja, Rosdakarya, 2003), him. 72.
W Syaeful Bahri Djamaroh, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2002), hlm. 114,



D.

dirinya. Dalam aktivitas belajar motivasi intrinsik sangat diperfukan
terutama belajar sendiri. Seorang yang memiliki motivasi intrinsik berartt

memiliki ingin maju dalam belajar.

Motivasi Ekstrinsik

Motivast ekstrinsik adalah motivasi yang aktif dan berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar. Perlu ditegaskan, bukan berarti
bahwa motivasi ekstrinsik ini tidak baik dan tidak penting. Dalam
kegiatan belajar mengajar tetap penting, sebab kemungkinan besar
keadaan peserta didik itu dinamis, berubah-ubah dan juga mungkin
komponen-komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang

L

kurang menarik, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.'

Menurut ' W.A Gerungan sebagaimana dikutip oleh H.D Sudjana

mengatakan bahwa : “Dorongan atau motivasi adalah semua penggerak,

alasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia yang

menyebabkan 1a Dberbuat sesuatu”. Pemberian motivasi akan sangat

mempengaruhi prestasi kerja, dan dalam belajar motivasi merupakan start

poin dalam rangka menunjang hasil kinerja yang baik. '

Selain literatur di atas, juga ditemukan penelitian tentang motivasi

antara lain :

d.

Skrips1 milik M FATA ARIFIAN NIM 23200189 yang berjudul

“Pengaruh Pemberian Motivasi terhadap Keberhasilan siswa (studi kasus

hlm. 16,

'* Martin Handoko, Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku, (Yogyakarta ; Kanisius, 1992),

' H.D Sudjana, Mefode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah Production,
2001), him. 21.
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di SMP Muhammadiyah Pekajangan)”, menyimpulkan bahwa
pelaksanaan pemberian motivasi oleh guru mempunyal pengaruh yang
sangat signifikan terhadap keberhasilan belajar siswa.”

b. Skripsi milik RATIH GUMILANG NIM 23202076 yang berjudul tentang
“Pengaruh Pemberian Motivasi terhadap Prestasi belajar anak (studi
kasus dipanti asuhan Yatim (PA Y) Putri Aisiah Pekalongan)”, dalam
nenelitiannya mengatakan bahwa ada korelasi yang signifikan antara
motivasi dengan prestasi belajar anak.'®

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam meningkatkan
sumber daya manusia seperti guru, yang mana guru mempunyai peran yang
sangat penting dalam pendidikan maka guru harus diberi kesempatan untuk
studi lanjut. Hal ini tak lain untuk meningkatkan pengetahuannya di bidang
pendidikan serta untuk mendorong terciptanya tenaga pendidik yang bermutu.

2. Kerangka berfikir

Berdasarkan kajian teoritis di atas maka dapat dibangun kerangka
berfikir bahwa motivast adalah serangkaian usaha untuk menyediakén
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelakan pérasaan tidak suka itu, jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh

factor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang.

(T o

" M. Fata Arifian, Pengaruh Pemberian Motivasi terhadap Keberhasilan siswa (siudi kasus
di SMP Muhammadiyah Pekajangan), (Pekalongan; STAIN Press, 2005), him. 9.

'® Ratih Gumilang, Pengaruh Pemberian Motivasi terhadap Prestasi belajar anak (studi

kasus dipanti asuhan Yatim (PAY) Putri Aisiah Pekalongan), (Pekalongan: STAIN Press, 2006),
hlm. 11.
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Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang dlikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Dikatakan
“keseluruhan”, karena umumnya adg beberapa motif yang bersama-sama
menggerakkan peserta didik untuk belajar. Motivasi belajar adalah
merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas
adalah hal penumbuh gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.
Guru yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar.

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan
gairah dan semangat dalam belajar, sehingga guru yang mempunyai motivasi
kuat dan memiliki energi, banyak untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi
belajar tidak hanya memberikan kekuatan atau daya serap belajar tetapi juga
memberi arah yang jelas. Motivasi juga bukan hanya berperan dalam proses
belsier mengajor, melafiken juga ddlam bidsng kehiduped vasg lain,

termasuk prestasi kerja guru,

. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang mempunyal dua

kemungkinan, yaitu benar atau salah. Dengan kata lain, hipotesis merupakan

prediksi terhadap hasil penelitian yang diusulkan.'” Hipotesis suatu penelitian

'? Sutrisno Hadi, Metodologi Research, {(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi

UGM, 1973), him, 63.
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dapat pula diartikan sebagai sebuah dugaan yang mungkin benar atau salah
dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya.

Dari hasil analisis teoritis dan kerangka berfikir di atas maka peneliti
mengambil hipotesis, sebagai berikut yaitu: “Bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara motivasi belajar guru studi lanjut terhadap prestast kerja di

SDN Landungsari 01 Pekalongan”.

F. METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian
Desain penelitiag adalah proses yang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari:
a. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang
analisisnya menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah _1
dengan metode statistika.*’
b. Jenis penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yang mana penelitian ini dilakukan dalﬁﬁ kancah kehidupan
yang sebenarnya. Penelitian lapangan mempunyaiﬁ fyjuan  untuk

memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.??

*® Tonu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendfdfkan, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1997), him. 61.

# Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.

*2 Kartini Kartono, Pengantar Metodoloiogi Research Sosial, (Bandung: Penerbit Alumni,
1983), him. 27.
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang
arahnya  korelasional.  Deskriptif  analitik, bertujuan  untuk
menggambarkan data tentang apa yang dilakukan dan menganalisis data
tersébut. Sedangkan metode korelasional bertujuan untuk mengetahui

sejauh mana hubungan antara motivasi belajar guru studi lanjut dengan

prestasi kerjanya di SDN Landungsari 01 Pekalongan.,
Variabel
Variabel adalah kondisi-kondisi atau karakteristik-karakteristik yang
oleh pengeksperimen dimanipulasikan, dikontrol atau diobservasi.*?
Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu:
a. Variabel bebas (Independent variabel)
| Talah kondisi atau karakteristik yang oleh pengeksperimen
dimanipulasikan di dalam rangka untuk menerangkan hubungannya
dengan fenomena yang diobservasikan.** Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah motivasi belajar guru studi lanjut di SDN Landungsari 01
Pekalongan, indikatornya meliputi:
- Kelnginan untuk studi lanjut
- Tujuan yang ingin dicapai dari studi lanjut
- Proses studi lanjut.
b. Variabel tergantung (Dependent variabel)
lalah kondisi atau karakteristik yang berubah, atau muncul, atau

yang tidak muncul ketika pengeksperimen mengintroduksikan, merubah,

him, 82.

2 Sanapiah Faisal, Metodologi Penclitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
* Ibid, him. 83.
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atau mengganti variabel bebas. Dengan demikian, variabel tergantung
menunjukkan pada akibat atau pengaruh yang dikenakan variabel bebas.”
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah prestasi kerja guru studi
lanjut di SDN Landungsari 01 Pekalongan, indikatornya meliputi:
- Hasil yang dicapat
- Proses pencapaian
- Tujuan yang ingin dicapai.

3. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.® Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah guru SDN Landungsari 01
| Pelkallongan yakni yang berjumlah 11 orang,
b: Sampel
Sampel adalah sebagian individual yang menjadi wakil dalam
populasi. Untuk menentukan sampel yang dipandang representative

terhadap populasi, in1 bertolak pada pendapat yang dikemukakan oleh

Suharsimi Arikunto bahwa:

“Untuk sekedar ancer-ancer maka subjeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya besar
dapat diambil antara 10 % - 15 % atau 20 % - 25 %”.%

¥ Ibid him. 83.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 115,

27 Ivid, hlm. 107.
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Karena jumlah populasi pada penelitian ini tidak mencapai 100,
maka peneliti menggunakan semua populasi yang ada, 'sehjngga jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 11 orang guru yang studi lanjut. Jadi
peﬁelitian ini disebut penelitian populasi.

4. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam skripsi ini adalah guru SDN Landungsari 01
Pekalongan, di mana mercka sebagai responden yang akan memberikan
infomasi berupa data tentang mofivast belajar guru studi lanjut dan
prestasi kerja guru melalui angket yang akan peneliti sebarkan.

b. Sumber Data Sekunder
Dokumen dan buku penunjang lain yang relevan dengan pembahasan
penelitian ini dan juga masukaﬁ atau informasi dari surr;ber lainnya baik

dari kepala sekolah, guru maupun tenaga administrasi sekolah. Adapun
sumber literatur yang peneliti pergunakan dalam penelitian ini antara

lain :

1) Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 1998), cet. ke-4.
2) Hamzah B.Uno, Profesi Kependﬁdﬁkaﬁ, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007).

3) Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasinya dalam

Kurikulum, (Jakarta ; Ciputat Press, 2002).

......
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4) Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Jogjakarta : Ar-

Ruzz Media,2004).

5) Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1994).

6) Syaeful Bahri Djamaroh, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2002).

7) Serta beberapa buku lain yang berkaitan dengan penelitian 1ni.

5. Metode Pengumpulan Data

Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting dalam
suafu k;giatan penelitian, Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam
penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Adalah suatu metode pengumpulan data di mana peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung.”® Metode ini peneliti gunakan

untuk mendapatkan data tentang kondisi umum SDN Landungsan Ol

Pekalongan,

b. Metode Angket

Adalah sejumlah pertanyaan yang disusun secara tertulis untuk

memperoleh data-data berupa jawaban dari para responden (orang yang

menjawab).”’

28 Ibid, him. 108,

# Koentjoroningrat, Metode-meitode Penehnan Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1990), him. 173,
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Angket yang peneliti gunakan adalah angket tertutup, yaitu angket
yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih.*’ Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam pengambilan
kesimpulan dari jawaban-jawaban, di satu sisi agar memudahkan
responden dalam menjawabnya.

Angket atau kuisioner ini dipergunakan untuk menggali data

tentang motivasi belajar guru studi lanjut dan prestasi kerjanya di SDN
Landungsari 01 Pekalongan.

¢. Metode Interview

Yaitu metode pengumpulan data melalui tanya jawab dan
bercakap-cakap secara lisan.”’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode interview
bebas terpimpin, sehingga tidak mengikat jalannya interview tersebut.
Dengan demikian, pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi,
tanpa mengganggu kelancaran jalannya interview dan akan membawa
hasil yang akurat. I

Metode 1ni digunakan untuk memperoleh data tentang motivasi

belajar guru studi lanjut dan prestasi kerja guru yang studi lanjut di SDN
Landungsari 01 Pekalongan, melengkapi data dari angket.

d. Metode Dokumentasi

Yaitu suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan

meneliti bahan-bahan yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

*» Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm. 120,
* Ibid, him. 74.
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yang berupa catatan, transkrip, buku; raport, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya, 2
Metode int digunakan untuk memperoleh data tentang struktur

organisasi SDN Landungsari 01 Pekalongan, keadaan guru, karyawan,
siswa, serta sarana dan prasarana.

6. Metode Analisis Data

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data

yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa data

tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.*

Dalam penelitian ini secara garis besar untuk menganalisa data yang
diperoleh dan hasil pengukuran tentang hubungan motivasi belajar guru studi
lanjut dengan prestasi kerja guru yang studi lanjut di SDN Landungsari 01
Pekalongan, sehingga peneliti menggunakan analisis “Korelasi”.

Adapun analisa data yang peneliti pergunakan adalah: Analisa
kuantitatif yaitu analisa data ini bersifat kuantitatif yang berwujud angka hasil
perhitungan peneliti dengan statistika yaitu dengan menggunakan rumus
korelasi product moment, yang dirumuskan sebagai berikut:

NEXY -(ZX)ZY)
¥ NI Xy AN.ZY)—(ZY Y}

Keterangan: (angka indeks korelasi “r”” product moment)

32 Ibid, hlm. 136,

> Anas Sudijono, Pengantar S:an.snk Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 192.
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rxy . koefisien korelasi antara motivasi beiajar guru studi lanjut
terhadap prestasi kerja di SDN Landungsari 01 Pekalongan.

N B Number of Cases { banyaknya sampel

2.X . jumlah seluruh skor X

2Y : jumlah seluruh skor Y

2.XY : jumlah hasi} prerkalian antara skor X dan skor Y.**

Setelah diperoleh hasil koefisien korelasi antara variabel X dan Y
maka langkah selanjutnya adalah mengkorelasikan antara r (hasil koefisien

korelasi) dengan nilai r pada tabel, baik pada taraf signifikansi 5% - 1%,

sebagai berikut:

Patokan Interpretasi Nilai r *°

Besarnya “r” product moment (ryy) Interpretasi
Antara variabel X dan Y terdapat
0,000 <r<0,200 korelasi yang sangat lemah, sehingga

dianggap tidak ada korelasi.
Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang lemabh.

Antara variabel X dan Y terdapat

0,200 <r< 0,400

0,400 <r <0,700

korelasi yang cukup / sedang.

Antara variabel X dan Y terdapat
0,700 <r< 0,900 korelasi yang kuat.

Antara variabel X dan Y terdapat
0,900 <r<1,00 korelasi yang sangat kuat.

Apabila nilal r yang dihasilkan oleh koefisien korelasi adalah sama

atau lebih besar dari nilai r yang ada pada tabel, maka hasil yang diperoleh

hlm. 85,

** Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2003), hlm. 213.
*> Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: STAIN Press, 2005),



20

adalah signifikan, tetapi kalau nilai yang dihasilkan oleh koefisien korelasi

lebih kecil dari nilai yang ada pada tabel, maka hasil yang diperoleh adalah

nonsifgr_xiﬁkan.

G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Guna mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti menuliskan

sistematika penelitian skripsi yang peneliti buat ini dibagi menjadi tiga (3) bagian

yaitu bagian pertama, bagian isi dan bagian akhir.

Adapun secara rinci sistematika penelitian skripsi tersebut sebagai

berikut:

1.

Bagian pertama berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman Nota
Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman Motto,
Halaman Kata Pengantar, Halaman Abstraksi, Halaman Daftar Isi dan

Halaman Daftar Tabel.

-Bagtan Isi, terdiri atas:

Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Penelitian Skripsi.

Bab II Landasan Teori, berisi dua sub bab. Bagian‘pertama tentang
Motivasi meliputi: Pengertian Motivasi Belajar, Tujuan Motivasi Belajar,
Teori Motivasi Belajar, Macam-macam Motivasi Belajar, Prinsip-prinsip
Motivasi Belajar, Fungsi Motivasi Belajar, serta Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Motivasi Belajar. Bagian kedua tentang Prestasi Kerja
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~meliputi : Pengertian Prestasi Kerja, Tujuan Penilaian Prestasi Kerja, Bentuk

Proses Penilaian Prestasi Kerja, Pendekatan sistem penilaian prestasi kerja,
Dimensi Penilaian Prestasi Kerja

~ Bab III Laporan Hasil Penelitian, bérisi tiga sub bab. Bagian pertama
tentang Kondisi Umum SDN Landungsari 01 Pek‘alongani. meliputi- Letak
Geografis, Struktur Organisas), Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa, serta
Sarana dan Prasarana. Bagian kedua Data Tentang Motivasi Belajar Guru
Studi Lanjut di SDN Landungsart 01 Pekalongan. Bagian ketiga Data
Tentang Prestasi Kerja Guru Yang Studi Lanjut di SDN Landungsari 01
Pekalongan.

Bab IV Analisis Data, berisi tentang Analisis Data Tentang Motivasi
Belajax; Guru Studi Lanjut di SDN Landungsari 01 Pekalongan, Analisis Data
Teatang Prestasi Kerja Guru Yang Studi Lanjut di SDN Landungsari 01
Pekalonggn, dan Analisis Korelasi Antara Motivasi Belajar Guru Studi
Lanjuf Dengan Prestasi Kerja Guru Yang Studi Lanjut di SDN Landungsan
01 Pekalongan.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.

Bagian Akhir, bagian ini berigi Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran dan

Daftar Riwayat Hidup Peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang
dapat peneliti ambil adalah :

1. Motivasi guru yang studi lanjut di SDN Landungsari 01 Pekalongan
adalah baik, hal ini dibuktikan dari hasil tabel frekuensi jawaban tentang
motivasi guru yang studi lanjut di SDN Landungsari 01 Pekalongan untuk
kategori baik mencapai jumlah terbanyak yaitu diraih 5 responden dengan
prosentase 45,4 %.

2. Prestasi kerja guru yang studi lanjut di SDN Landungsari 01 Pekalongan
adalah cukup, hal ini dibuktikan dari hasil tabel frekuensi jawaban tentang
prestasi kerja guru yang studi lanjut di SDN Landungsari 01 Pekalongan
untuk kategori baik mencapai jumlah terbanyak yaitu diraih 5 responden
dengan prosentase 45,5 %.

3. Hasil analisis korelasi antara motivasi guru yang studi lanjut dengan
prestasi kerja guru yang studi lanjut di SDN Landungsari 01 Pekalongan
diperoleh nilai ry = 0,959 dengan jumlah responden (N) adalah 11 di
mana dalam interpretasi r berkisar antara 0,900 — 1,000 dan termasuk

dalam kategori sangat kuat.

77



78

Setelah dikonsultasikan dengan “r tabel, pada taraf signifikansi 5 %
dipemleh‘nilai ey = 0,959 sedangkan “r” tabel = 0,735, maka ry > 1 tabel.
Selanjutnyg pada taraf signifikansi 1 % diperoleh nilai 1y = 0,959 sedangkan
“r* tabel = 0,735, maka ryy > 1 tabel.

Dari hasil penelitian yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa |
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara motivasi guru yang studi
lanjut dengan prestasi kerja guru yang studi lanjut‘di SDN Landungsari 01
Pekalongan. Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan (Bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara motivasi guru yang studi lanjut dengan

prestasi kerja guru yang studi lanjut di SDN Landungsari 01 Pekalongan)

dapat diterima kebenarannya.

. Saran-Saran

Dari kesimpulén di atas berkaitan dengan motivasi guru yang studi
lanjut dengan prestasi kerja guru yang studi lanjut di SDN Landungsar1i 01
Pekalongan, peneliti menyarankan :
1. Bagiguru:
Hendaknya untuk selalu mempunyai motivasi untuk .studi lanjut, agar
profesionalitas dan prestasi kerjanya terus meningkat, sehingga dapat
menghasilkan pendidikan yang berkualitas. :

2. Bagi kepala sekolah :

Hendaknya untuk mendorong guru-gurunya agar selalu mempunyai
motivasi untuk studi lanjut dan selalu meningkatkan kinerjanya, agar

tercipta pendidikan yang berkualitas.
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PERTANYAAN ANGKET

PETUNJUK PENGISIAN :

Mohon kesediaannya untuk mengisi angket.

Bacalah dengan teliti sebelum anda memberikan jawaban.

Jawaban anda tidak mempengaruhi apapun.

Pengisian jawaban tidak boleh diwakilkan oleh siapapun, kami sangat mengharap data
yang sebenarnya.

Benlah tanda silang (X) pada a, b, c, atau d yang merupakan jawaban anda yang paling
tepat.

6. Tulis 1dentitas di tempat yang disediakan. Terima Kasih.

£ L b

LN

IDENTITAS :
Nama

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

Guru Mata Pelajaran

. DAFTAR PERTANYAAN :
TENTANG MOTIVASI BELAJAR

1. Apakah Anda mempunyai motivasi dalam belajar ?

a. Ya c. Kadang-Kadang
b. Sering . d. Tidak

2. Apakah anda belajar untuk diri sendiri ?
a. Ya c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak

3. Apakah setiap ada ulangan Anda rajin belajar ?
a. Ya c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak

4. Apakah Anda terdorong belajar lebih giat agar dapat memperoleh mlal yang Ieblh baik,
apabila ada teman Anda yang memperoleh nilai tinggi ?

a. Ya c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak

5. Apakah Anda merasa jenuh ketika belajar ?
a. Ya ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak

6. Apakah Anda belajar setiap hari ?

| a. Ya c. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak

7. Apakah Anda pernah mendapat pujian dalam kelas, karena Anda dapat mengerjakan
tugas dengan baik ?
a. Ya ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak



8. Apakah Anda pernah tidak mengerjakan tugas ?
a. Ya c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak

9. Apakah semua keterangan yang diberikan oleh guru mata pelajaran, Anda catat dalam
buku catatan Anda ?

a, Ya c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak
10. Apakah pada saat Anda mendapat nilai yang jelek, Anda malas belajar 7
a. Ya ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak
11. Apakah pada saat guru tidak hadir di sekolah Anda meninggalkan sekolah ?
a. Ya c. Kadang-Kadang |
b. Sering d. Tidak
12. Apakah Anda mengerjakan tugas sendiri ?
a. Ya c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak
13. Apakah Anda mempunyai cita-cita ?
a, Ya c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak
14, Apakah ada yang akan marah apabila Anda tidak belajar ?
a. Ya . ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak
15. Apakah studi lanjut yang anda lakukan atas perintah sekolah ?
a. Ya c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak

TENTANG PRESTASI KERJA GURU

16. Apakah anda memiliki kemantapan dan integrasi pribadi ?

a. Ya | c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak
17. Apakah anda memiliki sikap adil, jujur dan obyektif terhadap peserta didik ?
a. Ya ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak
18. Apakah anda memiliki etos kerja dan mencintai pekerjaan anda ?
a. Ya | ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak

15. Apakah anda melakukan pengkajian atau perubahan terhadap bahan ajar anda gunakan
~ dengan bahan penunjang yang relevan ?

a. Ya ¢. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak
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28.

29,

30.

Apakah anda dapat mengelola program belajar mengajar dengan baik 7

a. Ya ¢. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak

Apakah anda dapat berinteraksi dengan peserta didik dengan baik 7
a. Ya . ¢. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak

Apakah anda dapat merumuskan tujuan pembelajaran pada satuan pembelajaran atau
pokok bahasan ?

a. Ya c. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak

Apakah anda dapat memilih dan menggunakan metode belajar yang tepat ?
a. Ya c. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak

Apakah anda dapat mengenali kemampuan (entry behaviour) anak didik anda dalam
proses belajar mengajar ?

a. Ya ¢. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak

Apakah anda dapat memilih atau memanfaatkan sumber belajar dengan baik ?
a Ya ¢. Kadang-Kadang

b. Sering | d. Tidak

Apakah anda dapat menciptakan suasana belajar mengajar dengan baik ?

a. Ya c. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak

Apakah anda dapat mengatur ruangan belajar mengajar yang tepat ?

a. Ya c. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak

Apakah anda dapat membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar ¢
a. Ya - ¢. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak

Apakah anda dapat membimbing siswa yang mempunyai kelainan dan berbakat
khusus ?

a. Ya ¢. Kadang-Kadang

b. Sering | d. Tidak

Apakah anda dapat menyelenggarakan penilaian terhadap prestasi belajar murid ¢ |
a. Ya c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak
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